
doi: 10.29244/jli.v18i1.61844 ISSN-P: 1907-3933 
 ISSN-E: 2087-9059 

JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 18 NO 1 2026 41 

Kajian Kinerja Kelompok Tani dan Manfaat Pertanian Perkotaan  
di Wilayah Kota Bogor 

 
Study of Farmer Group Performance and Benefits of Urban Agriculture in Bogor City Region 

 
Sukma Aprilia Islami1,*, Tati Budiarti2, Afra Donatha Nimia Makalew2 

1Program Studi Magister Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, IPB University 
2Departemen Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, IPB University  

*Email: sukma_aislami@apps.ipb.ac.id 
 
Artikel Info 

Diajukan: 7 Januari 2025 
Direvisi: 19 Mei 2025 
Diterima: 12 Juli 2025 
Dipublikasi: 01 April 2026 

Keywords 
agricultural landscape 
settlement 
sustainable urban agriculture 
urban landscape 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

Urbanization and rapid population growth have reduced agricultural land, 
impacting food security and environmental sustainability. This study aims to 
identify the agricultural landscapes in six districts of Bogor City and the 
landscapes surrounding farmer groups' gardens, analyze environmentally 
friendly urban agriculture practices and their benefits, and provide 
recommendations for the development of urban agriculture. Data were collected 
from 40 farmer groups through surveys, interviews, and questionnaires, 
supplemented by land cover analysis using processed Sentinel-2 image data. The 
results showed that the South Bogor sub-district has the largest proportion of 
agricultural land (10,70%), while the Central Bogor sub-district has the smallest 
proportion (0,04%). The landscape around farmer groups' farms in central Bogor 
is dominated by built-up areas, while in the peripheral it is more diverse. Most 
farmer groups have adopted environmentally friendly farming systems, utilizing 
organic and inorganic waste as agricultural inputs and using technologies such 
as hydroponics and aquaponics to maximize yields on limited land. However, the 
application of such technologies faces challenges related to cost and technical 
knowledge. Urban landscape agriculture provides benefits in improving the 
aesthetics of the cityscape, encouraging social interaction, and improving food 
access. The development of urban landscape agriculture is directed at preserving 
existing agricultural land, developing productive green open spaces, utilizing 
vacant land, and using simple technology and selecting commodities that are 
suitable for the environmental and social conditions of the community. 

PENDAHULUAN 

Kota Bogor memiliki jumlah penduduk pada tahun 
2023 mencapai 1,07 juta jiwa (BPS Kota Bogor 2024). Letak Kota 
Bogor yang dekat dengan Kota Jakarta sebagai pusat ekonomi 
Indonesia, menjadi salah satu akibat terjadinya peningkatan 
jumlah penduduk di Kota Bogor yang berbanding lurus 
dengan kebutuhan lahan terbangun. Tahun 2011 hingga 2019 
Kota Bogor telah mengalami perkembangan pembangunan 
yang pesat, hal ini menyebabkan tingginya alih fungsi lahan 
dari yang awalnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) menjadi 
pemukiman, khususnya pada lanskap pertanian. Penurunan 
luas lanskap pertanian di Kota Bogor dari tahun 2011 hingga 
2019 mencapai 35,51% pada pertanian lahan kering dan 12,44% 
pada pertanian lahan basah (Reja et al. 2020).  

Kepadatan jumlah penduduk berbanding lurus 
dengan penurunan RTH khususnya lahan pertanian, hal ini 
berpotensi mengurangi ketersediaan pangan sehat bagi 
masyarakat perkotaan (Faisal et al. 2022; Budiadi et al. 2025). 
Implementasi lanskap perkotaan yang produktif 
menghadapi dua tantangan utama terkait dengan kepadatan 
penduduk, yaitu peningkatan emisi CO₂ yang diproyeksikan 
terus meningkat dalam beberapa tahun mendatang, serta 
peningkatan angka kelaparan di lanskap perkotaan 
(Budiman et al. 2013; Zheng dan Chou 2023). Masalah lain 
yang perlu diperhatikan dari dampak kepadatan penduduk 
adalah peningkatan jumlah limbah padat perkotaan seperti 

plastik, kertas, sisa makanan, logam, dan kaca (Chen 2018). 
Bahkan, sumber sampah terbesar di Kota Bogor berasal dari 
rumah tangga yaitu sebesar 62,44% dengan sampah sisa 
makanan merupakan yang paling banyak yaitu 40% dari total 
sampah (KLHK 2023). 

Lanskap pertanian kota berperan dalam menyediakan 
berbagai jasa seperti produksi pangan, keindahan 
lingkungan, dan konservasi keanekaragaman hayati 
(Bommarco et al. 2013; Kaswanto et al. 2013a). Penerapan 
pertanian perkotaan memiliki peran dalam pemeliharaan 
kesehatan lanskap perkotaan dengan pemanfaatan lahan 
terlantar sebagai lahan pertanian, meningkatkan nilai lahan, 
meningkatkan keberlanjutan lingkungan, serta menciptakan 
sumber ekonomi lain bagi masyarakat (Jesica et al. 2019a; 
Schmidt et al. 2015). Implementasi pertanian perkotaan 
sebagai RTH produktif mampu mendukung konservasi 
keanekaragaman hayati (Nurysyifa et al. 2019), salah satunya 
dengan menyediakan pangan bagi satwa liar seperti burung 
(Wahyuni et al. 2018). Pemanfaatan ruang terbuka di kawasan 
permukiman perkotaan sebagai lahan pertanian merupakan 
salah satu pengembangan lanskap produktif di perkotaan 
dengan mendukung terciptanya ketahanan dan keamanan 
pangan masyarakat perkotaan (Kaswanto et al. 2013b; Jesica 
et al. 2019b; Sarwadi dan Rofiqo 2018).  

Keberadaan pertanian perkotaan memiliki banyak 
manfaat seperti pemenuhan kebutuhan pangan sehat 
masyarakat perkotaan, mendorong keterlibatan dan 
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kekompakan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan gizi 
dan mental, serta menjaga kedaulatan pangan daerah (Nadal 
et al. 2018). Kedaulatan pangan sangat berpengaruh terhadap 
kesejahteraan ekonomi maupun sosial masyarakat (Mok et al. 
2014). Ketersediaan sumber pangan pada lanskap sekitar 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Abdoellah 
et al. 2023) terutama dalam mengurangi pengeluaran belanja 
bahan pangan keluarga (Batitucci et al. 2019; Ilieva et al. 2022). 
dan mendiversifikasi pendapatan keluarga, khususnya bagi 
masyarakat yang ikut serta di dalamnya (Ammatillah et al. 
2018).  

Ramandhani et al. (2020) menyatakan bahwa RTH 
yang dimanfaatkan sebagai area pertanian atau urban 
agriculture dapat menambah luasan RTH produktif bagi kota 
dan juga menghasilkan lanskap perkotaan yang hijau, tertata 
rapi dan asri. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia (KLHK) (2018), lanskap 
pertanian perkotaan dapat membantu mengatasi 
permasalahan sampah di perkotaan melalui metode 
penggunaan kembali dan daur ulang sehingga berkontribusi 
dalam menciptakan lingkungan perkotaan yang bersih dan 
nyaman. Menurut Manea et al. (2024) penerapan pertanian 
perkotaan yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan 
limbah organik rumah tangga sebagai pupuk dapat 
membantu menyelesaikan masalah lingkungan terkait 
sampah dan pencemaran.  

Lanskap pertanian perkotaan sering kali dianggap 
sebagai pendorong terbentuknya keterlibatan sosial dengan 
menjadi salah satu sarana berkumpul dan menjalin interaksi 
antar warga. Keberadaan lanskap pertanian perkotaan 
melibatkan masyarakat dalam aktivitas kelompok, bertukar 
pengetahuan, dan mengurangi kesenjangan sosial dari 
masyarakat yang beragam (Corcoran dan Kettle 2015). 
Aktivitas berkebun di perkotaan juga melibatkan aktivitas fisik 
yang positif serta interaksi dengan alam dan masyarakat lain 
sehingga dapat mereduksi stres dan meningkatkan kesehatan 
fisik, psikologi dan sosial bagi masyarakat (Soga et al. 2017). 

Permasalahan yang terjadi adalah penerapan 
pertanian perkotaan di Kota Bogor tidak dapat berkembang 
karena terjadinya alih fungsi lahan dan kurangnya 
pengetahuan kelompok tani dalam mengelola pertanian 
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kondisi lanskap pertanian di enam kecamatan Kota Bogor 
dan karakter lanskap di sekitar lahan kelompok tani, 
menganalisis kinerja kelompok tani dalam menerapkan 
pertanian perkotaan ramah lingkungan dan manfaatnya 
terhadap lanskap perkotaan di Kota Bogor, serta memberikan 
rekomendasi pengembangan pertanian perkotaan di Kota 
Bogor. 

METODE PENELITIAN  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Bogor Jawa Barat pada 
40 kelompok tani di enam kecamatan di Kota Bogor yaitu 
Kecamatan Bogor Selatan, Kecamatan Bogor Utara, Kecamatan 
Bogor Tengah, Kecamatan Bogor Timur, Kecamatan Bogor 
Barat, dan Kecamatan Tanah Sareal (Gambar 1). Penelitian 
dilaksanakan selama lima bulan, yaitu pada bulan Mei hingga 
Oktober 2024.  

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian merupakan data 
primer dan sekunder. Tahap pengumpulan data primer 
dilakukan dengan cara survei, wawancara narasumber, dan 
kuesioner terstruktur pada 40 kelompok tani di Kota Bogor 

yang dipilih melalui metode purposive sampling. Kriteria 
kelompok tani yang dipilih sebagai sampel penelitian adalah 
kelompok tani dengan budidaya tanaman konsumsi berupa 
tanaman pangan, sayur, dan buah. Data primer tersebut 
meliputi lokasi lahan kelompok tani, kondisi lanskap di sekitar 
lahan pertanian kelompok tani, sistem pertanian yang 
diterapkan, dan komoditas budidaya. Data sekunder 
diperoleh melalui kajian pustaka dari laporan penelitian 
sebelumnya, serta beberapa dokumen, buku, dan jurnal acuan 
terkait penelitian. Jenis dan sumber data ditunjukkan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis dan sumber data 
Jenis data Keterangan Sumber 

Citra satelit Peta tutupan lahan 
Kota Bogor (2023) 
dan sekitar kawasan 
pertanian kelompok 
tani (2024) 

https://livingatla
s.arcgis.com/ dan 
Google Earth 
 

Lokasi dan 
Kondisi 
pertanian 
kelompok tani 

Luas lahan, 
infrastruktur 
pendukung 
komoditas dan 
metode budidaya 

Survei 
lapangan, 
Informasi 
berdasarkan 
data DKPP Kota 
Bogor 

Informasi 
kinerja dan 
manfaat 
pertanian 
perkotaan  

Program pemerintah, 
penerapan teknologi, 
pengelolaan sumber 
daya, kendala, dan 
manfaat 

Wawancara dan 
kuesioner 

 
Analisis Data 

Analisis tutupan lahan didapatkan melalui data citra 
Sentinel-2 yang telah diolah dan sebagai data tutupan lahan. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi sebaran dan luasan tutupan 
lahan pada enam kecamatan di Kota Bogor. Analisis tutupan 
lahan juga dilakukan untuk melihat karakter lanskap sekitar 
lahan pertanian kelompok tani. Analisis dilakukan dengan 
mengklasifikasikan tutupan lahan pada radius 500 m dari titik 
lokasi kelompok tani. Citra yang digunakan pada analisis 
merupakan citra dari Google earth yang kemudian dipetakan 
secara manual berdasarkan tutupan lahan dengan 
menggunakan ArcGIS. 

Analisis kinerja kelompok tani dalam menerapkan 
pertanian perkotaan ramah lingkungan dilakukan 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan. 
Analisis dilakukan secara deskriptif berdasarkan beberapa 
indikator seperti pengelolaan sumber daya air, pengelolaan 
limbah rumah tangga sebagai input dan sarana pertanian, 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

https://doi.org/10.29244/jli.v18i1.61844
https://livingatlas.arcgis.com/
https://livingatlas.arcgis.com/


doi: 10.29244/jli.v18i1.61844  

JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 18 NO 1 2026 43 

diversifikasi tanaman, rotasi tanam dan sistem bera, serta 
penggunaan bahan kimia (Hayati et al. 2010). Analisis kinerja 
kelompok tani dalam menerapkan pertanian perkotaan ramah 
lingkungan juga dilakukan dengan mengidentifikasi kendala 
dalam menerapkan pertanian ramah lingkungan.  

Analisis manfaat pertanian perkotaan dilakukan secara 
deskriptif. Data yang dianalisis berdasarkan persepsi 
kelompok tani terkait manfaat lingkungan, sosial, dan 
ekonomi dari penerapan pertanian perkotaan yang diperoleh 
melalui hasil wawancara pada anggota kelompok tani. 

Penyusunan rekomendasi dalam pengembangan 
pertanian perkotaan dilakukan berdasarkan sintesis hasil 
analisis data penelitian yang kemudian diolah secara deskriptif. 
Rekomendasi didasarkan pada kondisi lapangan penerapan 
pertanian perkotaan oleh kelompok tani di Kota Bogor.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Kota Bogor 

Secara Geografis Kota Bogor terletak antara 106° 48” 
Bujur Timur dan 6° 26” Lintang Selatan, dengan luas wilayah 
sebesar 11.138 ha. Kota Bogor berada pada ketinggian antara 190 
m hingga 330 m dpl. Kondisi iklim di Kota Bogor memiliki suhu 
rata-rata tiap bulan 25,50-27,70 ºC dengan kelembaban udara 
rata-rata 72,20-86,30%, dan curah hujan mencapai 3.500–4.000 
mm/tahun (BPS Kota Bogor 2024). 

Jumlah penduduk di Kota Bogor pada tahun 2023 
berjumlah 1.070.719 jiwa dengan 542.408 jiwa laki-laki dan 
528.331 perempuan. Kecamatan dengan jumlah penduduk 
terbanyak adalah Kecamatan Bogor Barat dengan jumlah 
penduduk mencapai 232.980 jiwa. Rata-rata kepadatan 
penduduk di Kota Bogor tiap kecamatan pada tahun 2023 
mencapai 9.631 jiwa/km² dengan Kecamatan Bogor tengah 
merupakan yang terpadat (Tabel 2). Laju pertumbuhan 
penduduk rata-rata per kecamatan di Kota Bogor tahun 2020 
hingga tahun 2023 sebesar 0,96%.  

Tabel 2. Luas wilayah, kepadatan penduduk, dan laju 
pertumbuhan penduduk Kota Bogor 

Kecamatan 
Luas 

(km²) 

Kepadatan 

Penduduk 

Per km² 

(jiwa) 

Laju 

Pertumbuhan 

Penduduk 2020-

2023 (%) 

Bogor Selatan  30,50 6.903 1,15 

Bogor Timur 10,46 10.214 0,88 

Bogor Utara 18,14 10.534 0,87 

Bogor Tengah  8,37 11.374 -0,10 

Bogor Barat 23,32 10.293 0,98 

Tanah Sareal 20,60 10.975 1,31 

Rata-rata Kota Bogor 9.613 0,96 

Sumber: BPS Kota Bogor (2024) Bogor dalam angka 2024 

Secara administrasi Kota Bogor terbagi menjadi enam 
kecamatan yaitu Bogor Selatan, Bogor Timur, Bogor Utara, 
Bogor Tengah, Bogor Barat, dan Tanah Sareal, dengan 68 
kelurahan. Wilayah Kota Bogor berada di tengah wilayah 
Kabupaten Bogor dengan batas wilayah bagian utara adalah 
Kec. Kemang, Bojong Gede, dan Kec. Sukaraja Kabupaten 
Bogor. Batas timur adalah Kec. Sukaraja dan Kec. Ciawi, 
Kabupaten Bogor. Batas barat adalah Kec. Darmaga dan Kec. 
Ciomas, Kabupaten Bogor. Batas Selatan adalah Kec. Cijeruk 
dan Kec. Caringin, Kabupaten Bogor. 

Rencana pola ruang wilayah yang tercantum dalam 
Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 6 Tahun 2021 terkait 
RTRW Kota Bogor 2011–2031 yaitu mencakup kawasan 

peruntukan lindung dan kawasan peruntukan budidaya. 
Kawasan peruntukan lindung meliputi kawasan perlindungan 
setempat, kawasan konservasi, dan RTH, sedangkan kawasan 
peruntukan budidaya meliputi kawasan pertanian, kawasan 
peruntukan industri, kawasan pariwisata, kawasan 
pemukiman, serta kawasan pertahanan dan keamanan.  

Kawasan budidaya pertanian di Kota Bogor terdiri dari 
kawasan tanaman pangan dan peternakan. Kawasan tanaman 
pangan tersebar di Kelurahan Balumbangjaya, Bubulak, 
Margajaya, Pasirjaya, Sindangbarang, Situgede Kecamatan 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 
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Bogor Barat, Kelurahan Cikaret, Pakuan, Rancamaya, 
Mulyaharja Kecamatan Bogor Selatan dan Kelurahan 
Katulampa Kecamatan Bogor Timur dengan luas lebih kurang 
127 ha. Selain itu, terdapat kawasan wisata agro yang meliputi 
Kecamatan Tanah Sareal, Bogor Utara, dan Bogor Selatan. 

Kawasan pemukiman tersebar di seluruh kecamatan di 
Kota Bogor. Pengaturan pemukiman dibedakan berdasarkan 

kepadatan perumahan yang ditentukan berdasarkan 
karakteristik kawasan dan daya dukung lingkungan. Bogor 
Tengah, Bogor Barat, dan Tanah Sareal merupakan wilayah 
yang diarahkan untuk perumahan dengan kepadatan tinggi 
(RTRW Kota Bogor 2011–2031).  

Gambar 2 menunjukkan menunjukkan kondisi tutupan 
lahan di enam kecamatan di Kota Bogor. Terlihat pada gambar 
wilayah dengan lahan pertanian (warna kuning) cukup luas 
dibanding luas wilayahnya adalah Kecamatan Bogor Selatan, 
Bogor Timur, Bogor Utara, dan Bogor Barat. Sementara, 
Kecamatan Bogor Tengah dan Tanah Sareal memiliki luas 
lahan pertanian yang cukup kecil dibanding luas wilayahnya. 

Kecamatan Bogor Selatan memiliki perbandingan 
antara lahan pertanian dan luas wilayah terbesar 
dibandingkan kecamatan lain. Lahan pertanian di wilayah 
Bogor Selatan memiliki luas kurang lebih 10,70%, sedangkan 
luas lahan terbangun (warna merah) kurang lebih mencapai 
81,27% dari luas wilayah Bogor Selatan. Kecamatan Bogor 
Tengah memiliki perbandingan antara lahan pertanian dan 
luas wilayah terkecil dibandingkan kecamatan lain. Luas 
lahan pertanian di Kecamatan Bogor Tengah kurang lebih 
hanya 0,04% dan luas lahan terbangun mencapai 88,84% dari 
luas wilayah. Meskipun demikian Kecamatan Bogor Tengah 
memiliki luas RTH (warna hijau) sebesar 9,30% dari luas 
wilayah yang berupa Kebun Raya Bogor dan Istana Bogor.  

Karakteristik Lanskap Pertanian Kelompok Tani  

Karakter lanskap pada kawasan sekitar lahan 
pertanian kelompok tani terdiri atas elemen alami dan 
elemen buatan. Elemen alami meliputi RTH berupa hutan, 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

Gambar 2. Peta tutupan lahan berdasarkan kecamatan di 
Kota Bogor, (a) Bogor Selatan, (b) Bogor Timur, (c) Bogor 
Utara, (d) Bogor Tengah, (e) Bogor Barat, (f) Tanah Sareal 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Kondisi lanskap sekitar kawasan lahan 
pertanian kelompok tani di kawasan pusat Kota Bogor, (a) 

KTD Sahate Kecamatan Bogor Tengah, (b) KWT Mawar 
Melati Kecamatan Bogor Timur 
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serta sungai. Elemen buatan meliputi lahan terbangun 
berupa permukiman perkantoran, fasilitas sosial, dan lahan 
pertanian berupa sawah, ladang, kebun, dan tegalan. 
Karakter lanskap setiap Kelompok Tani Dewasa (KTD) dan 
Kelompok Wanita Tani (KWT) berbeda antara yang berada di 
kawasan pusat Kota Bogor dan kawasan pinggir Kota Bogor. 
Gambar 3 menunjukkan karakter lanskap di sekitar lahan 
pertanian kelompok tani di kawasan pusat Kota Bogor. Gambar 
4 menunjukkan karakter lanskap di sekitar lahan pertanian 
kelompok tani di kawasan pinggir Kota Bogor. 

Karakter lanskap sekitar lahan pertanian KTD/KWT 
wilayah pusat Kota Bogor, yang diamati pada radius 500 m 
terlihat didominasi oleh lahan terbangun dan sedikit RTH. 
Tidak ada lahan pertanian luas di sekitar lahan pertanian 
KTD/KWT. RTH yang terlihat di sekitar lahan pertanian 
KTD/KWT berupa jalur hijau, ruang publik atau taman, dan 
pekarangan, pada KTD Sahate Kecamatan Bogor Tengah 
RTH yang terlihat cukup luas merupakan kawasan Istana 
Bogor. Luas lahan pertanian KTD/KWT yang berada di pusat 
Kota Bogor umumnya kecil dan tidak lebih dari 600 m² dan 
merupakan pertanian lahan kering (Fatin et al. 2025). 

Karakter lanskap sekitar lahan pertanian KTD/KWT di 
wilayah pinggir Kota Bogor pada radius 500 m terlihat cukup 
beragam. Elemen lanskap yang terdapat di sekitar lahan 
pertanian kelompok tani meliputi permukiman, lahan 
pertanian, sungai, RTH baik hutan, pekarangan, padang 
rumput, dan lain sebagainya. Lahan pertanian (warna coklat) 

terlihat masih cukup luas pada sekitar lahan kelompok tani di 
kawasan pinggir Kota Bogor. Lahan pertanian yang dikelola 
oleh kelompok tani juga cukup luas yaitu antara 0,5 ha hingga 
23 ha. Lahan pertanian yang terdapat di kawasan pinggir Kota 
Bogor umumnya merupakan lahan pertanian luas berupa 
sawah maupun kebun, meskipun demikian juga terdapat 
pertanian lahan kering dalam bentuk pekarangan maupun 
tegalan di sekitar permukiman warga.  

Kelompok tani dengan sistem pertanian sawah dan 
kebun yang memiliki lahan cukup luas umumnya 
menggunakan metode budidaya konvensional. Pengolahan 
tanah dilakukan secara manual menggunakan teknologi 
modern seperti traktor. Sistem pemeliharaan tanaman seperti 
pengairan atau irigasi lahan menggunakan sistem yang 
sederhana melalui saluran irigasi berupa parit atau bergantung 
pada air hujan. Kelompok tani dengan sistem pertanian sawah 
dan kebun umumnya hanya membudidayakan satu jenis 
komoditas sepanjang tahun sebagai sumber pendapatan. 
Kelompok tani dengan sistem pertanian lahan kering dengan 
lahan terbatas di sekitar permukiman umumnya 
menggunakan metode budidaya yang lebih modern seperti 
hidroponik dan vertikultur untuk menghemat penggunaan 
lahan dan mengoptimalkan hasil. Komoditas tanaman yang 
dibudidayakan juga cukup beragam seperti sayur, buah, dan 
beberapa tanaman pangan seperti singkong, ubi, dan jagung. 
Secara keseluruhan komoditas yang dibudidayakan oleh 
kelompok tani di Kota Bogor disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Komoditas budidaya kelompok tani 

Nama Latin Komoditas 

Amaranthus dubius Bayam hijau 

Amaranthus tricolor Bayam merah 

Brassica chinensis Caisim 

Brassica rapa Pakcoy 

Capsicum annum Cabai 

Cucumis sativus Timun 

Durio zibethinus Durian 

Ipomoea aquatica Kangkung 

Ipomoea batatas Ubi jalar 

Lactuca sativa Selada 

Manihot esculenta Singkong 

Musa spp. Pisang 

Myristica fragrans Pala 

Oryza sativa Padi 

Passiflora edulis Markisa 

Solanum Lycopersicum Tomat 

Solanum melongena Terong 

Vigna unguiculata Kacang panjang 

Zea mays Jagung 

Infrastruktur yang dimiliki di sekitar lahan pertanian 
sawah umumnya berupa saung. Beberapa kelompok tani lain 
memiliki infrastruktur penunjang berupa saung, rumah bibit, 
dan gudang penyimpanan, hingga toilet (Gambar 5). 
Kelompok tani yang melakukan budidaya campuran dengan 
ternak ikan maupun unggas memiliki infrastruktur penunjang 
berupa kolam ikan dan kandang unggas (Gambar 6). 

Kinerja Kelompok Tani dalam Menerapkan Pertanian 
Perkotaan Ramah Lingkungan 

Penerapan Pertanian Perkotaan Ramah Lingkungan 

Kegiatan pertanian perkotaan sudah berjalan di Kota 
Bogor melalui program pemerintah Kota Bogor yaitu 
‘Gerakan Bogor Berkebun’. Gerakan Bogor Berkebun 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Kondisi lanskap sekitar kawasan lahan 
pertanian kelompok tani di wilayah pinggir Kota Bogor, (a) 

KTD Lemah Duhur Kecamatan Bogor Selatan, (b) KWT 
Dalima Kecamatan Bogor Barat 
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merupakan aktivitas pengembangan pertanian perkotaan 
dengan memanfaatkan lahan dan sumber daya untuk 
menghasilkan berbagai produk pertanian dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
Peraturan Wali Kota Bogor 2023 salah satu program yang 
dilaksanakan dalam rangka peningkatan ketahanan pangan 
adalah pengembangan urban farming berbasis teknologi yang 
tidak memerlukan lahan luas (green house, hidroponik, 
pengolahan sampah domestik perkotaan untuk pupuk 
kompos/organik).  

Sebagian besar kelompok tani menerapkan sistem 
pertanian ramah lingkungan pada kegiatan budidaya 
pertanian. Sebanyak 97,5% dari sampel kelompok tani 
memanfaatkan limbah padat rumah tangga dan sisa panen 
sebagai input pertanian. Sistem pertanian ramah lingkungan 
berperan penting dalam keberlanjutan pertanian perkotaan. 
Pemanfaatan limbah organik rumah tangga untuk bahan 
pupuk organik (Zhu et al. 2024) dan pestisida organik 
sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Šunjka 
dan Mechora 2022). Kelompok tani dengan sistem sawah 
mengembalikan limbah sisa panen ke lahan pertanian untuk 
menambah bahan organik tanah. Beberapa kelompok tani 
juga melakukan pengomposan dan pembuatan 
Mikroorganisme Lokal (MOL) dari limbah organik rumah 
tangga. Kompos dan MOL dimanfaatkan petani sebagai 
input pertanian berupa pupuk dan pestisida (Gambar 7). 

Pemanfaatan kompos dapat meningkatkan 
kandungan nutrisi tanah sekaligus mengurangi dampak 
negatif pupuk kimia terhadap lingkungan. Pemanfaatan 
limbah organik merupakan elemen penting dalam 
pengelolaan limbah, serta dapat mendukung praktik 
pertanian perkotaan yang berkelanjutan. Pemanfaatan 
limbah organik mampu mengurangi emisi gas rumah kaca 
yaitu dengan mengurangi pembuangan sekitar 40% hingga 
50% sampah organik dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
Selain itu, kompos yang dihasilkan berkontribusi pada 
perbaikan kualitas dan struktur tanah sebagai pupuk alami. 

(Manea et al. 2024). Limbah makanan merupakan salah satu 
limbah organik yang dapat digunakan sebagai pupuk alami 
(Zhu et al. 2024). 

Tidak hanya limbah organik, kelompok tani juga 
memanfaatkan limbah anorganik padat seperti gallon ban 
bekas, dan botol sebagai media penanaman (Gambar 8). Hal 
ini dilakukan kelompok tani untuk mengurangi pembuangan 
limbah anorganik. Pemanfaatan kembali limbah plastik 
dapat mengurangi pembakaran yang dapat menghasilkan 
gas berbahaya di atmosfer (Vollmer et al. 2020). Daur ulang 
mengurangi polusi di seluruh ekosistem, membutuhkan 
lebih sedikit energi, dan membantu dalam konservasi alam 
(Evode et al. 2021). 

 
(a) (b) 

Gambar 7. Pemanfaatan limbah organik, (a) 
pengomposan, (b) MOL 

 
Gambar 8. Pemanfaatan limbah plastik sebagai media 

penanaman 

Secara umum kelompok tani di Kota Bogor 
memanfaatkan air sumur atau air tanah dalam mengairi 
lahan pertanian mereka. Meskipun demikian beberapa 
kelompok tani menerapkan sistem Rain Water Harvesting 
(RWH) secara sederhana atau kegiatan menampung air hujan 
untuk kegiatan pertanian mereka. Penerapan sistem RWH 
atau memanen air hujan dapat dilakukan untuk mengatasi 
kekurangan air dalam pertanian perkotaan serta mengurangi 
ketergantungan penggunaan air sumur. Teknik RWH 
bermanfaat untuk mengatasi kekurangan air selama musim 
kemarau, menghentikan jalur aliran limpasan permukaan, 
dan mengurangi dampak akumulasi limpasan permukaan, 
erosi, dan hasil sedimen dari daerah tangkapan air 
(Strohmeier et al. 2021; Harbowoputri et al. 2025). Gambar 9 
menunjukkan gambaran konsep secara sederhana dari sistem 
RWH yang diterapkan oleh KWT Azalea. 

Kelompok tani pada sistem lahan kering menerapkan 
praktik diversifikasi tanaman dalam budidaya. Kelompok 
tani tidak hanya berfokus pada satu jenis komoditas, hal ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk pertanian yang 
beragam (Gambar 10). Diversifikasi tanaman memiliki 
dampak dalam pengendalian gulma, menekan 

 
Gambar 5. Infrastruktur penunjang pada lahan pertanian 

di beberapa kelompok tani  

 
Gambar 6. Infrastruktur penunjang untuk ternak pada 

lahan pertanian di beberapa kelompok tani  
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perkembangan hama dan penyakit (Cappelli et al. 2022) 
sehingga dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia. 
Hal ini tidak dilakukan oleh kelompok tani dengan sistem 
pertanian sawah. Kelompok tani sistem sawah di Kota Bogor 
melakukan budidaya padi sepanjang tahun tanpa melakukan 
rotasi tanam. Umumnya kelompok tani sistem sawah di Kota 
Bogor melakukan panen padi hingga tiga musim tanam 
sepanjang tahun. 

Pemanfaatan Teknologi Pertanian pada Lahan Terbatas 

Pertanian perkotaan yang diterapkan di sekitar 
permukiman umumnya memiliki luas lahan yang terbatas. 
Kelompok tani menerapkan beberapa teknologi yang dapat 
diterapkan pada pertanian lahan terbatas untuk 
mengoptimalkan hasil pertanian. Teknologi pertanian yang 
diterapkan oleh kelompok tani di antaranya adalah 
hidroponik, vertikultur, akuaponik (Gambar 11). Meskipun 
demikian, hanya kurang lebih 53% dari 40 sampel kelompok 
tani yang mampu memanfaatkan teknologi tersebut dengan 
baik. 

Hidroponik merupakan teknologi untuk menanam 
tanaman tanpa media tanah dan menggunakan larutan 
nutrisi tanpa tanah. Hidroponik membutuhkan lebih sedikit 
air dan input pupuk kimia karena larutan nutrisi yang 
digunakan dapat disirkulasi ulang untuk waktu yang lama. 
Sistem akuaponik memanfaatkan kotoran yang dikeluarkan 

oleh ikan yang mengandung nutrisi tanaman, diarahkan ke 
komponen hidroponik, sehingga nutrisi dapat didaur ulang 
untuk pertumbuhan tanaman. Kedua sistem ini dapat 
diterapkan dengan untuk menghemat lahan dan menghemat 
air, serta mengurangi penggunaan pupuk kimia sehingga 
lebih ramah lingkungan (Chen et al. 2020). 

Kendala yang dihadapi dalam menerapkan teknologi 
pertanian adalah biaya dan kurangnya pengetahuan teknis 
dalam merawat dan menggunakan peralatan. Beberapa 
instalasi hidroponik milik kelompok tani tidak dimanfaatkan 
dengan baik karena ketidakmampuan anggota kelompok tani 
dalam memanfaatkannya (Gambar 12). 

  
(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 11. Teknologi pertanian pada lahan terbatas oleh 
kelompok tani di Kota Bogor, (a) hidroponik (KWT Mawar 

Melati Bogor Timur), (b) vertikultur (KWT Tulip Bogor 
Selatan), (c) akuaponik (KTD Kicau Daun Bogor Barat) 

 
Gambar 12. Instalasi hidroponik yang tidak termanfaatkan 
dengan baik oleh salah satu kelompok tani di Bogor Utara 

Manfaat Pertanian Perkotaan terhadap Lanskap Perkotaan 

Pertanian perkotaan memiliki beragam manfaat bagi 
lanskap perkotaan. Penerapan pertanian perkotaan dapat 
meningkatkan estetika lanskap perkotaan (Azra et al. 2014) 
dengan memanfaatkan lahan terbengkalai sebagai lahan 
pertanian (Gambar 13). Beberapa kelompok tani menerapkan 
pertanian perkotaan dengan memperhatikan fungsi estetika, 
dengan memperhatikan peletakan tanaman serta menanam 
jenis komoditas dengan warna dan keragaan tanaman yang 

 
Gambar 9. Konsep sederhana RWH yang diterapkan 

KWT Azalea 

 
Gambar 10. Keberagaman komoditas yang 

dibudidayakan kelompok tani di KTD Linggar Mandiri 
Bogor Timur 
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beragam (Gambar 14). Lahan pertanian perkotaan atau 
pekarangan dapat didesain dengan menyeimbangkan nilai 
fungsional dan estetika, bahkan dapat didesain dengan 
memasukkan unsur kearifan lokal suatu wilayah, sehingga 
pekarangan atau lahan pertanian tidak hanya berfungsi 
sebagai ruang produksi tanaman tetapi juga sebagai elemen 
keindahan lingkungan (Wiranatha et al. 2021). 

Dampak lingkungan lainnya yang dapat ditimbulkan 
dari adanya pertanian perkotaan adalah berkurangnya polusi 
dengan tersedianya oksigen yang dihasilkan oleh tanaman 
pada pertanian perkotaan (Hidayat et al. 2022). Pertanian 
perkotaan juga berperan dalam membantu mengurangi emisi 
karbon. Hal ini dikarenakanan adanya pengurangan jarak 
transportasi untuk bahan pangan ke masyarakat. Selain itu, 
pertanian perkotaan juga memberikan manfaat berupa 
peningkatan daur ulang sampah (Specht et al. 2014). Limbah 
sisa makanan atau limbah organik yang dihasilkan masyarakat 
dapat digunakan sebagai pupuk alami dalam pertanian 
perkotaan organik, sehingga menghasilkan proses daur ulang 
limbah yang tertutup (Zhu et al. 2024). 

Manfaat utama dari penerapan pertanian perkotaan 
adalah terkait kemudahan akses pangan. Kelompok tani di 
Kota Bogor merasakan kemudahan akses serta adanya 
keberagaman pangan bagi keluarga. Kelompok tani juga 
merasa lebih peduli dengan pentingnya pangan sehat. 
Beberapa kelompok tani membagikan hasil pertanian kepada 
masyarakat yang membutuhkan dan ikut membantu dalam 
program pencegahan stunting pada anak di sekitar kelompok 
tani. Pertanian perkotaan dapat membantu meminimalkan 
tekanan pada pertanian konvensional dan berkontribusi untuk 
menghadapi tantangan global (De Oliveira Alves et al. 2024). 
Upaya produksi pangan mandiri di sekitar pemukiman di 
perkotaan dapat menyingkat proses distribusi pangan 
sehingga mampu mengurangi harga jual dan meningkatkan 
akses pangan (World Bank 2013). Anggrayni et al. (2015) pada 
penelitiannya menyatakan rumah tangga kelompok pertanian 
perkotaan pertanian cenderung memiliki ketahanan pangan 
yang lebih baik. Menurut Food and Agriculture Organization 
(FAO) Ketahanan pangan merupakan kondisi di mana setiap 
saat semua orang memiliki akses fisik, sosial dan ekonomi 
terhadap pangan yang cukup, aman dan bergizi yang 
memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi pangan untuk 
hidup aktif dan sehat. Diperkirakan telah ada 1 miliar orang 
bertani dan menangkap ikan di perkotaan, yang berarti 15-20% 
pasokan pangan dunia berasal dari wilayah perkotaan (FAO 

2016) dengan estimasi antara 5% hingga 10% merupakan 
produksi kacang-kacangan, sayuran, dan umbi-umbian yang 
dihasilkan oleh pertanian perkotaan (Clinton et al. 2018). 

Kelompok tani di Kota Bogor berpendapat bahwa 
keberadaan pertanian perkotaan menjadi sarana penghilang 
stres serta sebagai sarana latihan fisik. Rata-rata anggota 
kelompok tani di Kota Bogor merupakan ibu rumah tangga atau 
pensiunan dengan usia antara 30–70 tahun. Oleh karena itu 
pertanian perkotaan merupakan salah satu cara dalam menjaga 
kesehatan fisik dan mental dengan kegiatan bercocok tanam dan 
berinteraksi dengan masyarakat lain. Manfaat sosial yang juga 
dirasakan oleh masyarakat yaitu pertanian perkotaan sebagai 
sarana edukasi. Keberadaan pertanian perkotaan memberikan 
edukasi bagi masyarakat terkait metode budidaya tanaman 
pangan secara mandiri serta pentingnya keberadaan pangan di 
sekitar. Beberapa anggota kelompok tani telah menerapkan 
pertanian secara mandiri di pekarangan rumah (Gambar 15), 
terkadang juga memanfaatkan atap untuk kegiatan Bertani. 
Edukasi diberikan tidak hanya kepada masyarakat dewasa 
melainkan juga pada anak-anak (Gambar 16). 

Kegiatan pertanian perkotaan oleh kelompok tani 
memberikan manfaat lebih terkait hubungan sosial masyarakat 
dan edukasi (Nesheli dan Salaj 2024). Menurut Harrison et al. 
(2023) kegiatan pertanian perkotaan baik untuk para lansia, 
sebagai peningkatan akses pangan sehat, ruang untuk aktivitas 
fisik dan interaksi sosial. Selain itu Harrison et al. (2023) juga 

 
Gambar 13. Pemanfaatan lahan terbengkalai sebagai lahan 

pertanian oleh KWT Ciharashas Bogor Selatan 

 
Gambar 14. Penerapan nilai estetika pada lahan pertanian 

kelompok tani oleh KWT Kemuning Bogor Tengah 

 
Gambar 15. Penerapan pertanian perkotaan secara mandiri 
di pekarangan rumah oleh salah satu anggota KWT Tapak 

Dara Bogor Barat 

 
Gambar 16. Edukasi pertanian kepada siswa TK oleh KWT 

Azalea Bogor Tengah 
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menyatakan bahwa pertanian perkotaan dapat berkontribusi 
pada kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan 
RTH dalam bentuk taman, pekarangan atau lahan pertanian 
perkotaan dapat menjadi zona terapi dan edukasi untuk anak-
anak berkebutuhan khusus seperti pengidap autisme. 
Pekarangan atau lahan pertanian perkotaan dapat menjadi 
sarana anak-anak untuk mengenal lebih dekat tentang 
tanaman, merawat dan memanennya sehingga mendapatkan 
pengalaman langsung (Setyabudi dan Hatutiningtyas 2017). 

Pengembangan Pertanian Perkotaan di Kota Bogor 

Setiap wilayah kecamatan di Kota Bogor memiliki 
fokus pengembangan pertanian perkotaan yang berbeda. 
Wilayah Bogor Selatan, Bogor Utara, Bogor Barat, Bogor Timur 
perlu fokus pada upaya mempertahankan keberadaan lahan 
pertanian. Lahan pertanian merupakan yang paling sering 
mengalami alih fungsi lahan di Kota Bogor. Pemerintah Kota 
Bogor menetapkan lahan pertanian pangan berkelanjutan 
(LP2B) seluas 58,64 ha. Penetapan LP2B dilakukan untuk 
mencegah terjadinya alih fungsi lahan pertanian sehingga luas 
lahan pertanian di Kota Bogor tidak mengalami penurunan 
yang drastis. Berdasarkan Perda Kota Bogor No. 16 Tahun 2019 
lahan yang sudah ditetapkan sebagai LP2B dilindungi dan 
dilarang dialihfungsikan. Alih fungsi LP2B hanya dapat 
dilakukan oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah Kota 
dalam rangka pengadaan tanah untuk kepentingan umum dan 
terjadi bencana. Selain itu berdasarkan RTRW Kota Bogor 
tahun 2011–2031, keempat wilayah tersebut merupakan 
kawasan budidaya tanaman dan wisata agro.  

Berdasarkan data Simtaru Kota Bogor 2020 Wilayah 
Kecamatan Bogor Selatan dan Bogor Barat, memiliki lahan 
kosong yang cukup luas yaitu masing-masing 123 ha dan 194 
ha. Lahan kosong yang terdapat di wilayah tersebut dapat 
dimanfaatkan dalam pengembangan pertanian perkotaan. 
Selain itu RTH yang terlihat cukup luas dapat dikembangkan 
sebagai RTH produktif. Menurut Ramandhani (2021) 
terdapat beberapa lokasi potensial yang dapat 
dikembangkan sebagai RTH produktif berupa lahan 
pertanian perkotaan di wilayah Bogor Selatan dan Bogor 
Barat. Lahan tersebut berupa lanskap pemakaman, lahan 
tidur, serta halaman rumah dan perkantoran. Meskipun 
demikian pemanfaatan lahan sebagai lahan pertanian 
perkotaan perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait 
kesesuaian lahan, legalitas lahan, dan lain sebagainya.  

Wilayah Kecamatan Bogor Tengah dan Kecamatan 
Tanah Sareal berdasarkan RTRW Kota Bogor tahun 2011–2031 
merupakan kawasan untuk permukiman dengan kepadatan 
tinggi. Kedua wilayah tersebut juga memiliki lahan pertanian, 
RTH, dan lahan kosong yang dapat dikembangangkan sebagai 
lahan pertanian perkotaan yang lebih kecil dibandingkan 
wilayah lain. Oleh karena itu pengembangan pertanian 
perkotaan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 
pertanian perkotaan pada pekarangan rumah, atau atap 
dengan menerapkan rooftop garden. Pemanfaatan atap untuk 
rooftop garden perlu memperhatikan beberapa hal seperti strata 
tanaman dan kesesuaian media tanam (Widyanti et al. 2025). 
Pemanfaatan teknologi pertanian untuk lahan terbatas perlu 
dilakukan dalam pengembangan pertanian perkotaan di 
wilayah padat.  

Pemilihan komoditas pertanian perlu disesuaikan 
dengan kondisi lahan serta minat, kebutuhan dan kemampuan 
masyarakat. Penrapan pertanian di wilayah permukiman 
padat dengan lahan terbatas sebaiknya memilih komoditas 
dengan keragaan kecil seperti komoditas sayuran. Menurut 
Giyarsih et al. (2023) kegiatan pertanian dengan luas lahan 
yang terbatas dapat dilakukan secara optimal melalui 
produksi komoditas sayuran. 

SIMPULAN  

Kecamatan Bogor Selatan memiliki proporsi lahan 
pertanian terbesar yaitu 10,70% dari luas wilayah, sementara 
Bogor Tengah memiliki proporsi terkecil yaitu hanya 0,04%. 
Karakter lanskap di sekitar lahan pertanian bervariasi. 
Karakter lanskap pertanian perkotaan di kawasan pusat Kota 
Bogor sepert KTD Sahate Bogor Tengah dan KWT Mawar 
Melati Bogor Timur terlihat didominasi oleh lahan terbangun 
sedangkan karakter lanskap pertanian perkotaan di kawasan 
pinggir Kota Bogor lebih bervariasi dengan adanya pertanian 
luas, RTH, pemukiman, dan sungai. Sebanyak 97,5% 
kelompok tani telah menerapkan sistem pertanian ramah 
lingkungan dengan memanfaatkan limbah organik dan 
anorganik sebagai input dan sarana pertanian. Kurang lebih 
53% kelompok tani telah memanfaatkan teknologi seperti 
hidroponik, vertikultur, dan akuaponik dengan baik untuk 
memaksimalkan hasil di lahan terbatas. Beberapa kelompok 
tani mengalami kendala terkait biaya dan pengetahuan dalam 
merawat teknologi yang telah disediakan. Pertanian perkotaan 
memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi, termasuk 
pengurangan polusi, peningkatan interaksi sosial, dan akses 
pangan yang lebih baik. Pengembangan pertanian perkotaan 
diarahkan untuk mempertahankan lahan pertanian yang ada, 
pengembangan RTH produktif, pemanfaatan lahan kosong, 
dan pemanfaatan teknologi sederhana serta pemilihan 
komoditas yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan sosial 
masyarakat. 
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